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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi telah mendorong pertumbuhan pesat financial 

technology (fintech), yang semakin digemari oleh masyarakat sebagai solusi untuk 

mempermudah aktivitas keuangan. Fintech menawarkan kemudahan, efisiensi, dan 

aksesibilitas, sehingga menjadi alat yang penting dalam transaksi keuangan 

modern. Namun, kekhawatiran mengenai risiko keamanan tetap menjadi faktor 

krusial yang memengaruhi adopsi pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh efektivitas dan risiko keamanan terhadap minat dalam 

menggunakan fintech, baik secara simultan maupun parsial. Dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari 105 responden yang 

merupakan anggota aktif komunitas Girl Boss Indonesia melalui kuesioner 

terstruktur. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menentukan 

hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas dan 

risiko keamanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat dalam 

menggunakan fintech. Secara parsial, efektivitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap adopsi fintech, yang menunjukkan bahwa pengguna lebih 

mengutamakan efisiensi dan kepraktisan. Sementara itu, risiko keamanan tidak 

memiliki pengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa meskipun terdapat 

kekhawatiran, pengguna tetap bersedia mengadopsi layanan fintech. Temuan ini 

menekankan pentingnya peningkatan langkah-langkah keamanan fintech sambil 

tetap mempertahankan efektivitasnya untuk meningkatkan kepercayaan dan adopsi 

pengguna. 

Kata Kunci: Efektivitas, Risiko Keamanan, Minat Penggunaan, Fintech 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Technological advancements have driven the rapid growth of financial 

technology (fintech), which is increasingly favored by society as a solution to 

facilitate financial activities. Fintech offers convenience, efficiency, and 

accessibility, making it an essential tool in modern financial transactions. However, 

concerns regarding security risks remain a crucial factor influencing user adoption. 

This study aims to analyze the influence of effectiveness and security risk on the 

interest in using fintech, both simultaneously and partially. Using a quantitative 

approach, this research collected data from 105 respondents who are active 

members of the Girl Boss Indonesia community through a structured questionnaire. 

The data were analyzed using multiple linear regression to determine the 

relationship between the variables. The results show that effectiveness and security 

risk simultaneously have a significant impact on the interest in using fintech. 

Partially, effectiveness has a positive and significant influence on fintech adoption, 

indicating that users prioritize efficiency and practicality. Meanwhile, security risk 

does not have a significant influence, suggesting that despite concerns, users are 

still willing to adopt fintech services. These findings highlight the importance of 

improving fintech security measures while maintaining effectiveness to enhance 

user trust and adoption. 

Keywords: Effectiveness, Security Risk, Interest, Fintech 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Di tengah dinamika dunia digital yang semakin cepat, preferensi masyarakat 

terhadap kebutuhan juga turut berubah, seperti halnya kebutuhan dalam 

bertransaksi (Afradini & Bahtiar, 2024). Salah satu contoh dari kebutuhan dalam 

bertransaksi adalah meningkatnya kebutuhan terhadap akses layanan keuangan 

yang lebih efisien dan praktis, yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja 

dengan adanya teknologi (Susanto et al., 2022).  

 Kemajuan teknologi telah mengubah gaya hidup masyarakat saat ini, di 

mana gadget dan internet menjadi bagian tak terpisahkan, didukung oleh adanya 

layanan berbasis teknologi digital yang mempermudah berbagai aktivitas sehari-

hari. Hal ini mendorong pertumbuhan bisnis berbasis teknologi digital, salah 

satunya adalah Financial Technology (Fintech) (A’la, 2021).  

 Istilah financial technology telah lebih dulu digunakan pada negara-negara 

maju di dunia, dan dalam beberapa tahun ini, Indonesia juga telah mengadopsi 

penggunaan financial technology. Perubahan preferensi dan kebiasaan manusia 

melatarbelakangi adopsi ini, karena manusia cenderung mencari cara yang praktis 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam beberapa aspek kehidupan, manusia 

lebih mengutamakan solusi yang menawarkan kemudahan dan efisiensi, salah 

satunya yaitu dengan menggunakan teknologi yang dapat menjadi cara cepat untuk 

menyelesaikan berbagai urusan (Narastri, 2020).  
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 Financial technology adalah penerapan teknologi dalam sistem keuangan 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis 

baru yang berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisiensi, 

kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran (Peraturan Bank 

Indonesia, 2017, hal. 3). Sedangkan, menurut Otoritas Jasa Keuangan, financial 

technology adalah sebuah inovasi yang memanfaatkan penggunaan teknologi dalam 

industri jasa keuangan. Produk fintech dibangun guna menjalankan mekanisme 

transaksi keuangan yang spesifik, seperti pembayaran (payment), pendanaan 

(funding) seperti pinjam-meminjam, perbankan (digital banking), Pasar Modal 

(capital market), perasuransian (insurtech), jasa pendukung (supporting fintech), 

dan inovasi keuangan digital lainnya (https://www.ojk.go.id, 2019)  

 Financial technology telah membuka banyak peluang dalam keuangan 

digital, salah satunya adalah aplikasi perbankan seperti mobile banking (m-

banking) (Mujiatun et al., 2022). M-banking menjadi salah satu implementasi dari 

fintech yang semakin digemari oleh masyarakat. Hal ini karena mobile banking 

menawarkan kemudahan untuk transaksi perbankan melalui perangkat mobile (Alia 

et al., 2024).  

Transaksi mobile banking pada triwulan I 2024 mengalami kenaikan sebesar 

85, 65% dari tahun lalu yaitu triwulan I 2023. Kenaikan ini menunjukan semakin 

tingginya kepercayaan masyarakat terhadap layanan mobile banking sebagai sarana 

untuk bertransaksi keuangan (Antara, 2024). Laporan hasil studi yang dirilis oleh 

Populix (2024) menyatakan mobile banking menempati posisi kedua sebagai 

layanan bank digital yang banyak digunakan dengan total 87%. Dalam studi ini juga 
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ditemukan bahwa  sebagian besar pengguna bank digital adalah Gen Z (60%) dan 

disusul oleh generasi Milenial.  

 

Gambar 1.1 Produk finansial yang banyak dimiliki 

Sumber data: (Populix, 2024) 

Melihat dominasi Gen Z dalam pengguna bank digital di Indonesia 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian pada komunitas Girl Boss 

Indonesia. Girl Boss Indonesia merupakan sebuah komunitas di mana perempuan 

Indonesia dapat mengembangkan diri untuk masa depan yang lebih cerah, sesuai 

dengan visi dari Girl Boss Indonesia yaitu menjadi komunitas nomor 1 untuk 

perempuan yang dapat membentuk sumber daya manusia berkualitas tinggi, yang 

memiliki karakter mulia, dan berkontribusi untuk Indonesia. Nilai-nilai inti yang 

dijunjung oleh komunitas ini meliputi kesehatan, keuangan, sikap, lingkungan, 

pengembangan diri dan sosial (https://girlbossindonesia.carrd.co, 2023).  
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Girl Boss Indonesia (GBI) didirikan pada 8 agustus 2022 sebagai wadah 

bagi perempuan untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Komunitas ini 

mendorong anggotanya untuk mengasah keterampilan, membangun karakter, 

meningkatkan wawasan, dan menumbuhkan pola pikir yang lebih siap untuk 

menghadapi dunia kerja yang kompetitif. Girl Boss Indonesia memberikan 

pengalaman nyata yang bertujuan untuk membangun kesungguhan dalam menata 

karir dan masa depan yang lebih terarah.  

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan kepada anggota Girl 

Boss Indonesia dengan 33 responden. Penggunaan layanan fintech khususnya 

mobile banking berdasarkan bank dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Gambar 1.2 Penggunaan Layanan  

Sumber data: (Data primer diolah, 2024) 

 

Meskipun penggunaan layanan mobile banking saat ini semakin populer 

berkat kemudahan yang ditawarkan. Namun, pemahaman lebih dalam mengenai 
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faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat individu untuk memilih menggunakan 

layanan tersebut masih diperlukan. Beberapa faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap keputusan penggunaan mobile banking antara lain adalah efektivitas dan 

faktor risiko, termasuk risiko keamanan. Kedua faktor ini menjadi pertimbangan 

utama dalam  menggunakan mobile banking (Pramella & Soleha, 2023).  

Efektivitas adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, 

dengan kata lain efektivitas menekankan hasil yang diperoleh sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan (Sanjaya, 2020). Sedangkan risiko keamanan adalah 

ancaman terhadap data atau informasi yang disimpan, diproses, atau dipertukarkan 

oleh organisasi maupun individu. Ancaman ini dapat berasal dari berbagai sumber, 

termasuk hacker, virus komputer, kegagalan sistem, kejahatan siber, dan insiden 

keamanan (Putra, 2023).  

Saputri & Siregar (2023) menyatakan bahwa variabel efektivitas memiliki 

pengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan financial technology (fintech) 

pada pelaku UMKM keripik sambal cap teri di Kelurahan Pandan. Sedangkan, 

Rachmawati & Trisnaningsih (2023) ditemukan bahwa nilai variabel efektivitas 

tidak signifikan, ini menunjukkan bahwa efektivitas tidak berkontribusi atau tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan layanan fintech pada kalangan 

mahasiswa/i akuntansi UPN Veteran Jawa Timur angkatan 2019-2021.  

Nurfadezi & Algusri (2024) menyatakan bahwa keamanaan mobile banking 

memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking. 
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Sebaliknya, Mukhtisar et al., (2021) menunjukkan bahwa variabel keamanan tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking.  

Penelitian terkait pengaruh risiko terhadap minat penggunaan fintech, 

seperti pada mobile banking telah banyak dilakukan. Namun, kebanyakan penilitan 

berfokus pada risiko secara umum tanpa memperhatikan dimensi khusus seperti 

risiko keamanan yang mungkin akan dihadapi oleh pengguna. Penelitian tentang 

efektivitas juga sudah banyak dilakukan namun jarang peneliti yang 

menggabungkan kedua variabel ini, yaitu variabel efektivitas dan risiko keamanan 

secara bersamaan untuk melihat pengaruhnya terhadap minat penggunaan layanan 

mobile banking.  

Selain itu, perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh efektivitas dan 

risiko keamanan terhadap minat penggunaan financial technology menarik 

perhatian penulis untuk mendalami hal ini. Hal ini menunjukkan adanya gap terkait 

seberapa besar pengaruh efektivitas dan risiko keamanan terhadap minat 

penggunaan fintech. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

apakah faktor efektivitas dan risiko keamanan berpengaruh terhadap minat 

penggunaan fintech terutama untuk layanan mobile banking, khususnya pada 

kalangan Gen Z, yang mendominasi penggunaan bank digital saat ini. Komunitas 

Girl Boss Indonesia, menjadi sampel yang relevan untuk penelitian ini. Penelitian 

pada anggota komunitas Girl Boss Indonesia menarik diangkat karena hingga saat 

ini, belum ada penelitian yang membahas bagaimana minat penggunaan layanan 

mobile banking pada komunitas ini.  
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Dari fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh efektivitas 

dan risiko keamanan pada minat penggunaan mobile banking. Maka dari itu, judul 

penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh Efektivitas dan Risiko Keamanan 

terhadap Minat Penggunaan Fintech (Studi Kasus pada Anggota Komunitas 

Perempuan Girl Boss Indonesia)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah efektivitas dan risiko keamanan berpengaruh secara simultan 

terhadap minat penggunaan fintech? 

2. Apakah efektivitas berpengaruh terhadap minat penggunaan fintech? 

3. Apakah risiko keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaan fintech? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efektivitas dan risiko 

keamanan secara simultan terhadap minat penggunaan fintech.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efektivitas terhadap minat 

penggunaan fintech.  
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko keamanan terhadap 

minat penggunaan fintech.  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai minat 

penggunaan financial technology serta berfungsi sebagai sumber 

informasi untuk penelitian selanjutnya.  

b. Bagi Akademisi 

Untuk memperkaya literatur dan memberikan pengetahuan 

tambahan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan individu dalam minat menggunakan mobile banking.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penyedia Layanan Fintech 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi penyedia layanan fintech dalam merancang dan 

meningkatkan layanan mobile banking yang lebih efektif. 

b. Bagi Pengguna Fintech 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

pengguna layanan fintech khususnya mobile banking dalam 
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membuat keputusan yang lebih bijak terkait efektivitas dan 

risiko keamanan penggunaan aplikasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas dan risiko 

keamanan terhadap minat penggunaan fintech pada anggota komunitas perempuan 

Girl Boss Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diberikan 

kesimpulan pada studi ini sebagai berikut:  

1. Efektivitas dan risiko keamanan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan fintech. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

dan risiko keamanan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat dari 

responden dalam penggunaan fintech, khususnya layanan mobile banking.  

2. Efektivitas memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

fintech, ini menunjukkan bahwa keefektifan dalam suatu layanan financial 

technology dapat menjadi pendorong bagi individu untuk menggunakan 

layanan tersebut.  

3. Risiko keamanan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech, hal ini dikarenakan persepsi lain seperti efektivitas jauh 

lebih dominan pengaruhnya dibandingkan risiko keamanan. Dapat 

disimpulkan responden akan tetap memilih menggunakan fintech meskipun 

ada risiko keamanan yang bisa terjadi terhadap pengguna.   
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan acuan 

untuk peneliti selanjutnya agar lebih menyempurnakan penelitiannya. Adapun 

keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Lingkup penelitian ini hanya dilakukan di kalangan anggota komunitas 

perempuan Girl Boss Indonesia dengan total populasi 308 anggota dan 

jumlah sampel yang terbatas yaitu 105 responden. Hal ini tentunya 

mempengaruhi generalisasi hasil penelitian yang hanya berlaku untuk 

komunitas ini dan tidak dapat diperluas kepada populasi yang lebih besar.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel bebas yaitu efektivitas dan 

risiko keamanan serta 1 variabel terikat yaitu minat penggunaan fintech. 

Sehingga mempengaruhi kedalaman analisis yang dapat dilakukan terhadap 

faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh namun tidak tercakup dalam 

penelitian ini.  

3. Fokus penelitian ini terbatas hanya pada penggunaan mobile banking  dalam 

konteks financial technology, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

mencakup teknologi keuangan lainnya yang juga merupakan bagian dari 

industri fintech.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah:  

1. Bagi Perusahaan 

Peneliti memberikan saran pada sektor perbankan untuk menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai tambahan wawasan dan bahan pertimbangan untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah terhadap 

layanan fintech. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus penelitian lebih diperluas 

dengan melibatkan berbagai jenis layanan financial technology serta 

menggunakan populasi yang lebih besar. Peneliti juga dapat memperdalam 

analisis terhadap variabel lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap 

minat penggunaan fintech.  

3. Bagi Pembaca 

Disarankan agar hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai pengaruh efektivitas dan risiko keamanan terhadap 

minat penggunaan fintech khususnya dalam konteks layanan mobile 

banking. 
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